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ABSTRAK

Fachrunnisa Maulidya Rahmawati, Peran Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Disiplin Kerja Pendidik Dan Tenaga Kependidikan Di SMA
Negeri 4 Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.

Latar belakang penelitian ini berawal dari peneliti melihat adanya
sikap pendidik yang kurang disiplin dalam menjalankan tugas serta
fungsinya, sehingga penelitian ini membahas bagaimana kedisiplinan yang
ada di sekolah menengah atas (SMA). Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisa peran kepala sekolah dalam meningkatkan disiplin pendidik
dan tenaga kependidikan yang meliputi tingkat kedisiplinan yang ada serta
upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitaitf yang dilaksanakan di
SMA Negeri 4 Yogyakarta. Subjek dari penelitian ini adalah kepala
sekolah, kepala tata usaha, staf tata usaha bagian kesiswaan, guru sejarah,
guru Bahasa Indonesia, dan guru geografi. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Uji
keabsahan data menggunakan trianggulasi sumber. Teknik analisa data
dilakukan dengan mengumpulkan seluruh data, mereduksi data sertan
penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat tujuh peran
kepala sekolah yaitu sebagai (a) edukator (b) manajer (c) administrator (d)
supervisor (e) leader (f) innovator, dan (g) motivator. (2) kedisiplinan
yang ada di SMA Negeri 4 Yogyakarta baik dan masih terus berproses
untuk menjadi yang lebih baik lagi. Hal ini ditunjukkan dengan (a) disiplin
kehadiran yang persentasenya terus meningkat. (b) tanggung jawab atas
pekerjaan juga sudah baik, yang ditunjukkan dengan guru memberikan
tugas jika beliau berhalangan untuk hadir. (3) peran kepala sekolah dalam
meningkatkan disiplin adalah (a) memberikan contoh, hal tersebut
merupakan hal yang dapat dikatakan paling mendasar dalam upayanya.
Dengan memberikan contoh maka akan tercipta suasana yang kondusif
saat pembelajaran. (b) kepala sekolah juga mampu mengatasi masalah-
masalah yang terjadi di dalam sekolah melalui pengawasan dan
pembinaan. (c) dengan bekerja sama serta berkomunikasi yang baik
dengan semua komponen sekolah juga menunjukkan bahwa kepala
sekolah dapat menjalankan perannya dalam meningkatkan disiplin.

Kata kunci: Peran, Kepala Sekolah, Disiplin Kerja
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah sebagai lembaga pendidikan yang merupakan proses
pendidikan dilakukan memiliki sistem yang saling berhubungan.
Dalam era globalisasi seperti saat ini, sekolah dituntut untuk bisa
mengikuti perkembangan zaman, untuk itu dalam mewujudkan
kualitas pendidikan suatu sekolah sehingga dapat bersaing, tidak lepas
dari sumber daya manusia yang berkualitas pula. Sumber daya
manusia yang berkualitas menjadi salah satu faktor penting untuk
menjadikan sekolah mampu bersaing diera globalisasi ini. Sumber
daya manusia yang dimiliki dan mengelolanya dengan baik agar dapat
mewujudkan sekolah serta pendidikan yang berkualitas. Hal tersebut
tentunya perlu mendapatkan dukungan dari seseorang atau pihak yang
mempunyai peranan Yyang sangat penting di dalam lembaga

pendidikan, dalam hal ini adalah kepala sekolah.

Kepala sekolah merupakan pemimpin disuatu lembaga
pendidikan yang mempunyai peranan penting dalam mewujudkan
sekolah yang berkualitas dengan didukung oleh sumber daya manusia

yang berkualitas pula. Secara sederhana diungkapkan Wahjosumidjo



bahwa definisi kepala sekolah sebagai seorang tenaga fungsional guru
yang diberi tugas tambahan untuk memimpin di sekolah yang mana
terselenggara kegiatan belajar mengajar.? Kepala sekolah merupakan
suatu komponen yang paling berperan dan berpengaruh dalam
meningkatkan kualitas pendidikan. Seperti diungkapkan Supriadi
dalam bukunya E. Mulyasa bahwa erat hubunganya antara mutu
kepala sekolah dengan berbagai aspek yang ada di sekolah seperti
disiplin sekolah, iklim budaya sekolah, serta menurunnya perilaku
nakal peserta didik.> Kepala sekolah bertanggung jawab atas
manajemen yang ada di sekolah, yang berkaitan langsung dengan
proses pembelajaran dan pelaksanaan program pendidikan di sekolah.
Sebagai pemimpin tertinggi di sekolah, kepala sekolah mempunyai
wewenang dan kekuasaan, serta kompetensi untuk mengatur serta
mengembangkan bawahannya. Kompetensi professional kepala
sekolah yang harus dimiliki adalah : kepala sekolah sebagai leader,
manajer, pendidik, administrator, wirausahawan, sebagai pencipta
iklim kerja serta sebagai penyelia.* Selain itu dalam menjalankan

fungsinya dalam mewujudkan sekolah yang berkualitas dan mampu

\Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah: Tinjauan Teoretik dan
Permasalahannya, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), hal. 83.

3 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional: Dalam Konteks
Menyukseskan MBS dan KBK, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 25.

4 Mohamad Juliantoro, “Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan”, Jurnal al-Hikmah, 5 (2) Oktober:2014: 25.



mengikuti perkembangan zaman, dibutuhkan peranan kepala sekolah
untuk mendukung itu semua. Adapun peranan kepala sekolah yaitu
sebagai educator, manajer, administrator, supervisor, leader,

innovator, dan motivator pendidikan (EMASLIM).

Selain peran kepala sekolah yang disebutkan di atas, terdapat
hal yang menjadi perhatian seorang kepala sekolah terhadap
pegawainya yaitu kedisiplinan. Dalam upaya meningkatkan kualitas
sekolah, faktor kedisiplinan menjadi salah satu hal yang penting untuk
pendidik dalam menjalankan tugasnya. Tenaga pendidik sebagai
contoh atau teladan bagi peserta didik di sekolah harus menunjukkan
sikap dan sifat yang patut untuk ditiru oleh peserta didik. Dalam
mewujudkan hal tersebut, kepala sekolah juga harus turut andil dalam
mewujudkan dan meningkatkan perilaku disiplin tenaga pendidik agar
dapat menjadi contoh yang baik untuk semua peserta didik. Hal
tersebut menjadi sangat penting karena salah satu faktor penting untuk
mencapai sebuah prestasi kerja adalah kedisipilnan, yang mana
disiplin kerja yang tinggi akan berpengaruh kepada kinerja seseorang

dalam menjalankan profesinya.

% Ibid., hal. 98.



Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata disiplin diartikan
dengan tata tertib dan ketaatan atau kepatuhan terhadap peraturan atau
tata tertib. Disiplin berasal dari Bahasa latin disciplina yang berarti
pengajaran dan pelatihan.® Menurut Hasibuan kedisiplinan merupakan
kesadaran serta kesediaan seseorang untuk menaati segala peraturan
perusahaan berikut dengan norma-norma sosial yang berlaku.” Faktor
kedisiplinan menjadi salah satu hal yang penting dalam keberhasilan
dan keefektifan pendidik dan tenaga kependidikan dalam menjalankan
tugas dan fungsinya di suatu instansi atau lembaga. Perilaku disiplin
bisa membuat seseorang mampu menempatkan dirinya dan mampu
membedakan hal-hal apa saja yang perlu untuk dilaksanakan. Nur Ida
Ariani  mengungkapkan bahwa kedisiplinan pegawai mutlak
diperlukan, karena hal ini penting untuk menjalankan seluruh aktivitas

organisasi agar sesuai dengan mekanisme yang telah ditentukan.®

Guru sebagai pendidik juga harus memberikan contoh yang
baik serta pengajaran kepada peserta didik. Guru harus memenuhi jam

mengajar yang telah didapatkan sebagai tanggung jawabnya, sehingga

& Jerry H. Makawimbang, Kepemimpinan Pendidikan yang Bermutu, (Bandung:
Alfabeta, 2012), hal. 209.

7 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2000), hal. 193.

8 Nur Ida Ariani, “Motivasi Instrinsik, Motivasi Ekstrinsik, dan Disiplin Kerja
Pengaruhnya terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten
Sambas”, Jurnal Aplikasi Manajemen 8, no.2 (2010): 562.



siswa akan tercukupi materi. Tetapi terkadang terdapat guru yang
tidak sesuai dengan tugas serta fungsi sebagai pendidik, tak jarang
guru yang hanya memberikan tugas lalu meninggalkan kelas dan
bukan wurusan dinas. Sehingga peserta didik mengeluhkan hal

tersebut.®

Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti berupaya untuk
meneliti mengenai peran kepala sekolah dalam meningkatakan
disiplin kerja pendidik dan tenaga kependidikan yang berada di SMA
Negeri 4 Yogyakarta. Penelitian mengambil tempat di SMA Negeri 4
Yogyakarta, karena sekolah tersebut merupakan salah satu sekolah
yang dapat dikatakan mampu bersaing dengan sekolah lain, maka
peneliti ingin mengetahui bagaimana peran kepala sekolah dalam
meningkatkan disiplin kerja sumber daya manusia yang ada di
sekolah tersebut sehingga dapat mewujudkan sekolah yang

berkualitas

® Hasil Observasi pada tata usaha bagian kesiswaan SMA Negeri 4 Yogyakarta,
kamis 14 Februari 2019 bertempat di SMA Negeri 4 Yogyakarta.



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana peran kepala sekolah di SMA Negeri 4
Yogyakarta?

2. Bagaimana Kkedisiplinan pendidik di SMA Negeri 4
Yogyakarta?

3. Bagaimana peran kepala sekolah dalam meningkatkan disiplin

kerja pendidik di SMA Negeri 4 Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Terdapat beberapa tujuan penelitian terkait dengan rumusan

masalah diatas, yaitu:

a. Untuk mengetahui bagaimana peran kepala sekolah di
SMA Negeri 4 Yogyakarta.

b. Untuk mengetahui bagaimana kedisiplinan pendidik di
SMA Negeri 4 Yogyakarta.

c. Untuk mengetahui bagaimana peran kepala sekolah dalam
meningkatkan disiplin kerja pendidik di SMA Negeri 4
Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara Teoritis



1)

2)

1)

2)

3)

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat
keilmuwan di bidang pendidikan, terutama dalam
implementasi tentang peran kepala sekolah di dalam
kehidupan sehari hari maupun di lingkungan
organisasi.

Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain dalam
mengembangakan  penelitian  selanjutnya dan

menambah wawasan.

. Secara Praktis

Bagi Penulis. menambah ilmu tersendiri dan dapat
diterapkan di dalam kehidupan sehari-hari.

Bagi  organisasi. Penelitian ini  diharapkan
memberikan dukungan untuk tetap semangat dalam
berkarya dan memimpin organisasi dengan lebih
baik lagi.

Bagi Masyarakat. Diharapakan dapat memberikan
kritik dan saran yang membangun agar organisasi

tersebut dapat berkembang menjadi lebih baik.



D. Kajian Penelitian Terdahulu
Terkait dengan penelitian ini, peneliti menemukan penelitian
yang relevan dengan penelitian tentang peran kepala sekolah dan
disiplin kerja yang ada di suatu lembaga atau sekolah. Kepala sekolah
harus mampu menanamkan serta meningkatkan kedisiplinan semua
pendidik dan tenaga kependidikan. Beberapa penelitian yang telah

ditelaah terkait dengan disiplin kerja, sebagai berikut:

Kepala sekolah mempunyai strategi dalam meningkatkan
kedisiplinan guru dan siswa, seperti penelitian yang dilakukan oleh
Nur Arifah Ahsanti mengenai strategi kepala sekolah dalam
meningkatkan kedisiplinan guru siswa di SMP Muhammadiyah 17
Prambanan Klaten. Yang mana dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa kedisiplinan guru dan di SMP Muhammadiyah 17 Prambanan
mempunyai tingkat yang berbeda, untuk kedisiplinan guru yang
berkaitan dengan kehadiran masih ada guru yang terlambat,
sedangkan untuk kedisiplinan sikap dan tanggung jawab guru sudah
mencerminkan sikap disiplin, akan tetapi kedisiplinan siswanya
sangat rendah. Maka strategi kepala sekolah dalam pendisiplinan

siswa adalah memberikan teguran, memberikan sanksi, memotivasi



siswa serta pemanggilan wali siswa.'® Sedangkan strategi untuk
meningkatkan sikap disiplin terhadap guru adalah dengan
memberikan teladan mengenai sikap disiplin, memberi teguran,
melakukan evaluasi yang berupa kritik, saran serta motivasi dan

melakukan penilaian kinerja guru.!

Penelitian yang dilakukan oleh Nur Agus Salim mengenai
peran kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan disiplin
kerja guru menyatakan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki
pengaruh terhadap disiplin kerja guru. Peran kepemimpinan kepala
sekolah  terhadap guru mengenai  pengembangan  Karir,
kekeluargaan/komunikasi, dan pelayanan, kebijakan dalam
pengambilan keputusan dalam hal pembagian tugas, peningkatan
kualitas pendidikan, peningkatan sarana dan prasarana, dan hubungan
dengan masyarakat/dinas lain, serta sikap atau kepribadian dari kepala
sekolah terbukti mampu memberikan kontribusi yang signifikan

terhadap disiplin kerja.*?

10 Nur Arifah Ahsanti, “Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan
Kedisiplinan Guru Siswa Di SMP Muhammadiyah 17 Prambanan Klaten Jawa Tengah”,
Skripsi, Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2015, hal. 81-82.

1 1bid., hal. 68.

2 Nur Agus Salim, “Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Disiplin Kerja Guru”, Jurnal Pendas Mahakam 1, no. 2 (2016): 224.
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Penelitian yang tidak jauh berbeda dengan penelitan
sebelumnya dilakukan oleh Dwi Rahmawati yang berkaitan tentang
gaya kepemimpinan kepala madrasah dalam peningkatan kedisiplinan
guru di MIN Patuk Gunungkidul. Yang mana dalam penelitian ini
kepala sekolah memimpin sekolah dengan gaya kepemimpinan
demokratis yang digunakan pula dalam meningkatkan kedisiplinan
guru. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepala
madrasah beserta seluruh guru di MIN Patuk Gunungkidul. Dwi
Rahmawati juga menyatakan bahwa kedisiplinan guru yang berada di
MIN Patuk Gunungkidul sudah cukup baik, hal tersebut dapat dilihat
dari berbagai jenis disiplin, yaitu disiplin waktu, disiplin sikap, dan

disiplin beribadah.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Sri Purwati
menyatakan bahwa peran kepemimpinan kepala sekolah merupakan
suatu usaha kepala sekolah dalam mempengaruhi, mendorong,
membimbing, mengarahkan, serta menggerakkan guru, staf, siswa,

orang tua siswa serta pihak-pihak yang ada di dalam sekolah tersebut

13 Dwi Rahmawati, “Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Peningkatan
Kedisiplinan Guru di MIN Patuk Gunungkidul, Skripsi, Yogyakarta: Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga, 2013, hal. 68.
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untuk berperan dalam mencapai tujuan.}* Disebutkan pula dalam
penelitian ini peranan kepala sekolah adalah sebagai pemimpin,
manajer, pendidik, administrator dan motivator. Peran kepemimpinan
tersebut bersinergi dalam manajemen sekolah dan mewujudkan
sekolah yang mempunyai sumber daya manusia yang baik. Penelitian
ini juga menyebutkan bahwa kepala sekolah menemui hambatan
dalam menjalankan perannya yaitu disiplin guru yang kurang. Upaya
yang dilakukan kepala sekolah dalam mengatasi hal tersebut adalah
dengan menegur guru tersebut. Selain itu, kepala sekolah menemui

hambatan dalam hal sarana dan prasarana yang masih kurang.*®

Penelitian yang senada dilakukan oleh Vivi Rusmawati
mengenai peran kepemimpinan kepala sekolah dalam upaya
meningkatkan disiplin kerja guru pada SDN 018 Balikpapan. Bahwa
peran kepala sekolah sebagai educator, manajer, administrator,
supervisor, pemimpin dan motivator dalam pelaksanaan kegiatan di
sekolah dapat dikatakan baik, yang mana peran kepala sekolah
sebagai manajer dengan memberdayakan guru melalui kerjasama,

dan melibatkan guru dalam pengambilan keputusan, sebagai

14 Sri Purwati, “Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan
Disiplin Kerja Guru dan Pegawai Di SMA Bakti Sejahtera Kecamatan Kongbeng
Kabupaten Kutai Timur”, e-Journal Administrasi Negara 1 no.1 (2013): 216.

15 1bid., hal. 222.
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administrator dengan mengelola administrasi dan keuangan, sebagai
supervisor dengan melakukan pengawasan dan penyusunan program
supervisor pendidikan, sebagai pemimpin dengan memberikan
petunjuk, meningkatkan kemauan guru dan membuka komunikasi
dua arah, sebagai motivator dengan memberikan motivasi kepada
guru, serta mengatur lingkungan fisik dan suasana kerja.'® Tetapi
dalam hal ini belum terlihat bagaimana cara kepala sekolah dalam

meningkatkan disiplin kerja pendidik maupun tenaga kependidikan.

Dari pemaparan kajian penelitian yang telah ada sebelumnya,
persamaan yang nampak antara penelitian sebelumya dengan
penelitian yang akan dilakukan adalah mengenai peran kepala
sekolah, tetapi dari pemaparan di atas belum terlihat peran kepala
sekolah dalam meningkatkan disiplin kerja terhadap pendidik,
sehingga yang terfokuskan hanyalah kepada peran kepala sekolah
dalam menjalankan fungsinya. Sehingga peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang terfokus pada peran kepala sekolah
dalam meningkatkan disiplin kerja pendidik dan tenaga

kependidikan maka peneliti mengambil judul “Peran Kepala Sekolah

16 Vivi Rusmawati, “Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Upaya
Meningkatkan Disiplin Kerja Guru pada SDN 018 Balikpapan”, e-Journal Administrasi
Negara 1 no.2 (2013): 408.
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dalam Meningkatkan Disiplin Kerja Pendidik di SMA Negeri 4

Yogyakarta.”

Sistematika Pembahasan
Sistematika Pembahasan dibuat untuk mempermudah
mengenai gambaran secara sistematis, yang dibuat per bab. Maka

penelitian ini dibagi menjadi lima bab sebagai berikut:

Bab pertama. Pendahuluan menjelaskan tentang permasalahan
yang sedang diteliti. Dalam bab ini terdapat subbab mengenai latar
belakang masalah yang menjelaskan dasar dari penelitian yang
diambil peneliti, rumusan masalah, berisi pertanyaan yang menjadi
pedoman dalam menjawab tujuan penelitian. Kemudian tujuan dan
kegunaan penelitian yang berisi capaian yang akan dituju. Serta kajian

penelitian terdahulu yang bertujuan untuk kelengkapan penelitian ini.

Bab kedua. Landasan Teori dan Metode Penelitian. Landasan
teori Dberisi tentang teori-teori sebagai acuan dalam membuat
penelitian ini. Sedangkan metode penelitian berisi tentang cara
pengambilan data yang digunakan, pendekatan penelitian, teknik

pengumpulan dan teknik pengolahan data.
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Bab ketiga. Tentang gambaran umum yang berkaitan dengan
lembaga yang menjadi tempat penelitian dilakukan, dalam hal ini
adalah SMA Negeri 4 Yogyakarta. Yang mana terdiri dari profil, letak
geografis, visi dan misi, tujuan dan struktur organisasi dari SMA

Negeri 4 Yogyakarta.

Bab keempat. Berisi tentang hasil penelitian yang telah
didapatkan selama pengumpulan data di lapangan, hasil olah data dan
analisis data. Serta memberikan penjelasan terkait hasil penelitian
yang telah didapatkan dari sumber data yang berkaitan dengan

penelitian.

Bab kelima merupakan penutup yang berisi tentang

kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan serta saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah

dipaparkan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kepala sekolah sebagai pemimpin di sekolah tentu
mempunyai peran untuk menjalankan tugasnya sebagai
kepala sekolah. Peran kepala sekolah adalah sebagai
educator, manajer, administrator, supervisor, leader,
innovator dan motivator. Ketujuh peran tersebut dimiliki
olen kepala sekolah untuk membantu terlaksananya
program serta tujuan sekolah.

Kedisiplinan yang ada di SMA Negeri 4 Yogyakarta
secara keseluruhan sudah baik, dapat dilihat dari segi
disiplin waktu bapak ataupun ibu guru serta staf sudah
tepat dalam kehadiran. Ketepatan pekerjaan seperti
laporan-laporan tentu masih dibantu oleh kepala sekolah
untuk mengontrol hal tersebut. Tanggung jawab atas
pekerjaannya juga sudah cukup baik. Aturan atau tata
tertib yang dibuat telah disepakati bersama sehingga dapat

dilaksanakan sebagaimana mestinya. Selain itu tata tertib

88
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yang dari dinas tentunya bersifat top down, tetapi untuk
tata tertib dari pihak sekolah dibuat secara bersama
dengan musyawarah. Adanya tata tertib atau aturan tidak
lepas dari adanya reward dan punishment. Punishment
yang diberikan pihak sekolah yang tentu menjadi
kewenangan kepala sekolah adalah teguran terlebih
dahulu. Sedangakan untuk reward yang diberikan hanya
berupa sebuah pengakuan secara lisan, hal itu disebabkan
karena dikhawatirkan efek yang timbul akan jauh lebih
buruk.

Peran kepala sekolah dalam meningkatan disiplin kerja
pendidik di SMA Negeri 4 Yogyakarta dengan kepala
sekolah dapat menciptakan suasana yang kondusif di
sekolah selama proses pembelajaran berlangsung. Selain
itu tindakan-tindakan yang diambil untuk mengatasi
masalah-masalah yang ada dapat terselesaikan dengan
baik. Melalui pembinaan serta pengawasan yang
dilakukan oleh kepala sekolah merupakan suatu upaya
untuk lebih meningkatkan disiplin. Dengan bekerja sama

serta berkomunikasi yang baik antara kepala sekolah
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dengan semua komponen yang ada di sekolah tentu dapat

mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama.

B. Saran
1. Pembinaan serta pengawasan terhadap semua komponen sekolah
yang harus terus menerus dilakukan untuk lebih meningkatkan
serta menanamkan disiplin dalam diri sehingga akan terwujud
sekolah yang memilliki kualitas pendidikan dan SDM yang baik.
2. Lebih meningkatkan tanggung jawab atas profesi yang
dijalaninya dan berusaha berinteraksi serta berkomunikasi baik

dengan kepala sekolah maupun dengan sesama guru dan staf.

C. Penutup
Dengan memanjatkan puji syukur atas kehadirat Allah SWT,
yang telah mencurahkan rahmat, nikmat, ilmu, kemudahan serta
hidayahnya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan

lancar

Penulis mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang
telah membantu dalam penyusunan skripsi ini. Penulis tidak
memungkiri bahwa skripsi ini masih sangat jauh dari kata sempurna,

dengan begitu sangat diharapkan adanya kritik serta saran yang
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membangun demi perbaikan skripsi ini sehingga nantinya dapat

bermanfaat bagi pembaca serta dapat dijadikan bahan referensi.
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Tembusan : o
Dosen Pembimbing
2. Arsip

1.

Yogyakarta, 8 Februari 2019

Judul Skripsi

Kepada

Sdr. Fachrunnisa Maulidya Rahmawati
NIM : 15490078

Assalamu’alaikum, Wr. Wb.

Dengan ini Ketua Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Iimu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dapat menyetujui
permohonan saudara perihal perubahan judul skripsi
alasan saudara, Adapun judul semula adalah :

Judul semula :

dengan memperhatikan

EVALUASI PROGRAM DALAM KEGIATAN EKSTRAKURIKULER DRUMBAND

DENGAN MODEL CIPP DI GEMA GOA GONG DRUM CORPS SMK NEGERI |
PACITAN

Dirubah menjadi :

PERAN KEPALA SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN DISIPLIN KERJA
PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN DI SMA NEGERI 4 YOGYAKARTA

Demikian semoga dapat menjadikan maklum bagi semua pihak yang terkait.

Wassalamu’alaikum, Wr. Wb.

Ketua Program Studi MPI
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{)DT1’PN,-01-1’03/2919 tanggal 06 Maret 2019 perihal Penelitian, kami sampaikan

ahwa Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga DIY memberikan ijin kepada:

Nama ¢ Fachrunnisa Maulidya Rahmawati

NIM : 15490078

Prodi/Jurusan . Manajemen Pendidikan Islam

Fakultas . Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan

Universitas . Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Judul PERAN KEPALA SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN

. DISIPLIN KERJA PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN DI
SMA NEGERI 4 YOGYAKARTA
Lokasi . SMA Negeri 4 Yogyakarta,
Waktu : 19 Februari 2019 s.d 30 Juni 2019

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon bantuan Saudara untuk membantu
pelaksanaan penelitian dimaksud.
Atas perhatian dan kerjasamanya, kami menyampaikan terimakasih.

a.n Kepala
Kepala Bidang Perencanaan dan
Pengembangan Mutu Pendidikan

Aol

Didik Wardaya, S.E., M.Pd.,MM
NIP 19660530 198602 1 002

Tembusan Yth:

1. Kepala Dinas Dikpora DIY
2. Kepala Bidang Pendidikan Menengah

o~ e
: *Scan kode i ini
g::illt::nt out dan bukti rekomendasi ini untuk cek validnya surat ini.

sudah berlaku tanpa Cap




Lampiran VI : Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

Terkait dengan penelitian ini, kami akan melakukan wawancara kepada

responden yang mengetahui, memahami dan mengalami untuk mencari informasi

berkaitan dengan peran kepala sekolah dalam meningkatkan disiplin kerja

pendidik dan tenaga kependidikan di SMA Negeri 4 Yogyakarta. Adapun

pedoman pertanyaan yang akan diajukan adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana keadaan disiplin di sekolah ini, mulai dari kehadiran,

pakaian dan aturan-aturan?

Bagaimana tingkat kedisiplinan pendidik dan tenaga kependidikan
saat ini di SMA Negeri 4 Yogyakarta?

Apakah kedisiplinan tersebut sudah berjalan sesuai Yyang
diharapkan?

Apa bentuk dari disiplin tersebut, apakah hanya semacam teguran
yang ditujukan kepada pelanggar atau terdapat tata tertib yang
harus dipatuhi?

Perumusan tata tertib dibuat secara bersama atau hanya top down?

Apakah ada punishment untuk pendidik dan tenaga kependidikan
yang tidak disiplin?

Reward apa yang diberikan oleh pihak sekolah?

Bagaimana peran kepala sekolah dalam meningkatkan disiplin
kerja di SMA Negeri 4 Yogyakarta?

Upaya apa saja yang dilakukan kepala sekolah dalam

meningkatkan disiplin kerja di SMA Negeri 4 Yogyakarta?



10.

11.

12.

13.

14.

15.

Bentuk-bentuk kegiatan apa saja yang dilakukan kepala sekolah
untuk meningkatkan disiplin kerja di SMA Negeri 4 Yogyakarta?

Bagaimana strategi kepala sekolah untuk meningkatkan disiplin
kerja di SMA Negeri 4 Yogyakarta?

Factor apa saja yang menjadi pendukung serta penghambat kepala
sekolah dalam meningkatkan disiplin kerja di SMA Negeri 4
Yogyakarta?

Pelanggaran atau tindakan tidak disiplin apa yang sering dilakukan

oleh pendidik dan tenaga kependidikan?
Apakah ada tindak lanjut dari perilaku tidak disiplin tersebut?

Bagaimana hasil/peningkatan maupun perubahan dari tindakan

pendisiplinan?



Lampiran VII : Catatan Lapangan
Catatan Lapangan |

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari dan tanggal : Selasa, 05 Maret 2019

Waktu :09.24 WIB

Tempat : Ruang Kepala Tata Usaha

Sumber Data : Bapak Antonius Surwandono (Kepala Tata
Usaha)

Catatan Deskriptif

Wawancara dilakukan di ruang kepala tata usaha, yang kala itu Pak
Ndono begitu sapaan beliau tengah berada ditempat dan dengan ramah
menyapa saya. Di awal wawancara saya menyampaikan maksud serta
tujuan dan tidak berlama-lama saya dipersilahkan untuk melakukan
wawancara. Pertanyaan pertama yang saya ajukan adalah mengenai peran
kepala sekolah yang kemudian dijelaskan oleh Pak Ndono, sebagai berikut
“kalau Tupoksi nya kita itu sudah sangat jelas, misalkan dari sisi disiplin
yang paling ringan adalah finger print itu sudah tidak bisa menipu, jam
07.00 itu sudah harus masuk, servernya langsung itu DPPKA tidak bisa
diotak-atik, kalau 07.10 ya jam itu kalau jam 07.00 kurang masuknya ya
jam 07.00. Lalu kedisiplinan yang lain adalah jam 07.00 gerbang dikunci,
setelah nanti Indonesia Raya itu sama mau siswa, guru atau karyawan di
atas jam 07.00 itu konsekuensinya mereka nunggu di luar, setelah
Indonesia Raya baru dibuka, tapi siswa lewat depan, bapak ibu guru

diizinkan lewat belakang dan itu konsekuensi finger terlambat. Bentuk



kedisiplinan lain ada aplikasi namanya SKP Online, yang mana aplikasi
ini menunjukkan kinerja karyawan tiap harinya apa saja yang harus
dikerjakan. Dan sekarang belum dibuka karena kan SKP online itu masih
dikunci oleh DIKPORA. Jadi kita masing-masing disitu dengan nama, nip
kita dapat membuka data-data Kkita isi data-data. Lalu kalau sisi lain
kedisiplinan adalah sebelum jam istirahat kita tidak boleh keluar kecuali
ada tugas-tugas dinas misalkan ada rapat dinas, laporan secara dinas, ada
semacam bimtek atau apapun itu baru bisa keluar. Kalau dia nekat di luar
jam istirahat itu akan kena sanksi nanti kepala sekolah yang memberi.
Bentuk kedisiplinan yang lain lagi ya laporan-laporan, na sekarang ini dari
pegawai negeri kompetisinya lumayan ketat. Dari Balai Dikmen dari
DIKPORA itu sering monitoring, jadi kalau ada laporan-laporan yang
tidak segera disampaikan karena sudah jatuh tempo bahkan kalau nggak

beres akan didatangi.”

Pak Ndono sebagai kepala tata usaha mempunyai tanggung jawab
atas bawahannya, sehingga beliau berusaha menerapkan sikap disiplin
kepada para pegawai. Seperti pada hasil wawancara berikut ini: “kalau
saya belum ya, karena kita masih standar masih berproses tetapi ini sudah
mulai lumayan ya, tapi kalau dikatakan tinggi juga belum, karena juga
SMA 4 ini masih dengan keterbatasan-keterbatasan misalnya keterbatasan
tempat sehingga ya kalau saya sih sebagai kepala tata usaha belum bisa
dikatakan tinggi tapi kita sudah mulai proses itu, minimal di TU ini mulai
jam masuk, lalu kalau keluar misalkan yang bukan urusan-urusan dinas ini
juga kita tanamkan itu kalau untuk urusan yang mendesak ya Kita
memaklumi tapi harus izin kepala TU dan kepala sekolah lalu nanti
biasanya juga tolong jangan pada saat jam-jam sibuk kalau bisa, apalagi

urusan persuratan ini kan sangat urgent sekali, jadi kalau pada jam-jam



pagi izin ya kerepotan kita. Jadi sekali lagi kalau tinggi belum tapi untuk
standar yang paling tidak sudah di atas kemarin-kemarin.”

Mengenai tata tertib yang telah ditetapkan berikut adalah hasil
wawancara yang dipaparkan Pak Ndono, “tata tertib di SMA 4 ada, jadi
ada perwakilan, ada tim elit sekolahnya, ada perwakilan tata usaha, ada
perwakilan guru sehingga kita gali masukan-masukan disitu, dari banyak
stakeholder baru disusun. Jadi, muncul aturan itu ya karena seperti itu jadi
ada tim elit, ada perwakilan TU ada perwakilan guru sehingga menyasar
semua.” Setiap tata tertib atau aturan tentu saja terdapat suatu punishment
dan reward, dan berikut adalah jawaban dari Pak Ndono, “biasanya
tingkat-tingkatan mbak, kalau dia melanggarnya masih ringan itu sifatnya
pembinaan intern. Pembinaan intern itu dari kepala sekolah, dari kepala
TU nanti kalau sudah nggak mempan ya dengan kepala sekolah, kalau
dengan kepala sekolah masih bandel nggak mempan itu namanya mbalik
Balai Dikmen Kota mereka langsung nanti yang membina, nanti kalau
dibina sudah kayaknya masih sulit sekali ya DIKPORA, dan terakhir
adalah pensiun dini. Tetapi, selama saya di sini belum pernah melihat
pegawai yang dipensiun dini.” Tahapan dari pembinaan tersebut adalah
dimulai dari teguran yang tetap dipantau, “iya teguran. Teguran itu
bentuknya tentu bukan sekedar ditegur tetapi pembinaan yang disitu juga
dimonitor terus. Kalau misalkan saya sebagai kepala TU lalu ada
karyawan yang kira-kira sering meninggalkan tugas bukan karena dinas
nanti saya panggil, SOP pegawai negeri bukan seperti itu mesti saya
pantau terus. Dan nanti setelah kita lepas ya kita awasi, biasanya ada
catatan, tanda tangan, nanti kalau masih seperti itu ya sudah kita berikan
ke kepala sekolah.” Sedangkan untuk reward yang ada di SMA Negeri 4
Yogyakarta Pak Ndono menuturkan bahwa tidak ada reward karena



dampak yang akan ditimbulkan lebih banyak. “rewardnya selama ini
kayaknya nggak ada, dan itu saya rasa ranahnya Balai Dikmen,
DIKPORA. Dan itu juga lebih banyak ke guru dan kalau secara intern dari
sekolah tidak ada, nanti malah sensitive. Kelihatanya efek buruknya malah

lebih tinggi.”

Kemudian ketika pertanyaan mengenai evaluasi yang berjalan
seperti apa, ini jawaban Pak Ndono, “kalau misalkan penyampaian hal-hal
yang prinsip kaitannya dengan kedisiplinan biasanya kan kita ada briefing
rapat bersama, itu di rawuhi oleh kepala sekolah. Kepala sekolah dalam
briefing ini menyampaikan aturan-aturan yang harus dipenuhi ini Iho baik
guru maupun karyawan, setelah itu selesai pemantauan lewat kepala TU.
Jadi semacam evaluasi itu biasanya kepala sekolah monitor lewat kepala
TU, jadi tidak beliaunya langsung. Kita juga kan biasanya jemput bola
mbak kalau ada hal-hal nggak beres kepala TU langsung laporan kepala
sekolah.” Selanjutnya mengenai upaya yang dilakukan dalam
meningkatkan disiplin serta factor pendukung dan penghambat berikut
pendapat Pak Ndono; “yang jelas komunikasi yang baik, kuncinya pada
komunikasi dan kita harus sering-sering ngaruhke. Ngaruhke kan tidak
lepas dari komunikasi juga sebenarnya, intinya hanya itu aja. Teman-
teman juga pada tahu kok aturan pekewuh itu, kalau jam kerja banyak izin
banyak keluar ini mereka sudah bisa mengukur sendiri, tapi kalau hal-hal
yang urgent itu biasanya langsung ke saya. Untuk factor pendukungnya
saya pikir sudah bagus, penghambatnya ini yang paling sering muncul
karena kan disini orang banyak dengan membawa watak masing-masing
yang tidak sama, ada yang bandel, ada yang sok seenaknya sendiri na ini
penghambatnya dan itu kalau saya sebagai yang dituakan disini caranya ya

hanya dengan ngaruhke komunikasi gitu aja. Penghambatnya banyak, ada



yang ndablek, ada yang ora nduwe pekewuh dan itu riil tidak bisa kita

tutupi.”
Catatan Reflektif

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan Pak Ndono dapat
diketahui bahwa peran kepala sekolah dalam meningkatkan disiplin dapat
melalui hal terkecil yaitu memberi contoh. Pengakuan diri terhadap semua
warga sekolah juga dirasa penting untuk lebih memberikan rasa hormat
sebagai salah satu pendekatan kepada pegawai untuk tidak melakukan
pelanggaran. Selain hal tersebut komunikasi yang baik dapat berpengaruh
pada berlangsungnya penyampaian peran kepala sekolah terhadap warga
sekolah. Untuk kedisiplinan yang ada memang sudah baik dan masih terus
berusaha meningkatkan disiplin, hal tersebut ditunjukkan dengan
kehadiran yang jarang ditemui keterlambatan, tidak meninggalkan

pekerjaan disaat jam kerja.



Catatan Lapangan |1

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari dan tanggal : Rabu, 27 Maret 2019

Waktu :09.13WIB

Tempat : Lobby SMA Negeri 4 Yogyakarta
Sumber Data . Ibu Asri Danayanti (Guru Geografi)

Catatan Deskriptif

Di lobby SMA Negeri 4 Yogyakarta terdapat meja yang disediakan
untuk guru piket lengkap dengan nama guru serta jadwal mengajar dan
beberapa jenis surat izin untuk siswa. Ketika peneliti datang ada beberapa
guru yang sedang bertugas piket, tentu sebelum menemui narasumber
peneliti harus meminta izin serta konfirmasi terlebih dahulu. Setelah
menemui Waka bagian Humas, saya diarahkan untuk wawancara dengan
Bu Asri dan wawancara berlangsung di lobby. Peneliti menanyakan
mengenai disiplin yang ada di SMA Negeri 4 Yogyakarta dan berikut ini
jawaban Bu Asri; “kalau kehadiran kan memang jam Kerja itu dimulai jam
07.00, menurut saya semua guru akan berusaha hadir tepat waktu sebelum
jam 07.00. Cuma kan kadang-kadang kehadiran juga dipengaruhi oleh
situasi, kemacetan di jalan, cuaca dan lain sebagainya. Jadi ya kalau tiap
hari itu ya mesti ada kerepotan, jadi kalau menurut saya ya sedikit sekali
lah guru yang kehadiranya terlambat lalu ya nanti kan direkap sama TU
direkap di kepegawaian nanti kan diakumulasi. Setelah diakumulasi
ternyata misal ada yang kok setiap hari telat mestinya kepala sekolah akan

memanggil.”



Kemudian mengenai kedisiplinan serta upaya kepala sekolah
dalam meningkatkannya begini pendapat Bu Asri; “kalau menurut saya
kurang, misal dalam cara berpakaian karena kita masuk di dinas provinsi
bukan dinas kota kalau dari dinas provinsi itu aturannya bukan pakai
celana harus pakai rok tetapi masih ada yang pakai celana, contohlah
seperti itu. Tapi kan kadang-kadang ada beberapa yang sengaja tidak mau
pakai rok itu kan berarti dia tidak disiplin sesuai dengan aturan ya.
Kemudian misal hari senin harus keki, hari selasa harus biru, hari rabu
putih, hari kamis itu kan ketentuanya batik Jogja, tetapi masih banyak
yang tidak berpakaian batik Jogja tetapi asal batik aja. Kalau untuk
disiplin kinerja, berhubung kita banyak orang, ya banyak juga yang
berusaha untuk bisa kinerjanya professional, tetapi ya ada beberapa yang
agak-agak kurang dalam disiplin kinerja. Lalu untuk upayanya ya kepala
sekolah sering katakanlah sidak, terutama kan kita punya kelas khusus
olahraga, itu kan KBM di kelas olahraga tidak seperti kelas di regular jadi
itu butuh kesabaran, butuh kreatifitas dari guru untuk bisa mengelola kelas
dan itu sulit sekali, karena banyak misalnya hari ini yang izin tanding, izin
latihan jadi KBM itu tidak normal karena tidak semua hadir setiap hari.
Dan kepala sekolah itu saya sering kali melihat itu mengunjungi kelas-

kelas itu.”
Catatan Reflektif

Dari penjelasan Bu Asri dapat diketahui bahwa perlu ditingkatkan
lagi disiplin yang ada, bila dilihat dari pemakaian seragam yang menurut
Bu Asri termasuk salah satu bentuk disiplin, masih ada guru yang
memakai seragam yang tidak sesuai dengan aturan yang ditetapkan. Tentu
hal ini menjadi perhatian untuk semua warga sekolah untuk

memperhatikan halhal kecil. Selain itu upaya yang dilakukan kepala



sekolah adalah dengan mengunjungi atau sekedar berkeliling ke kelas-
kelas, hal tersebut merupakan control baik untuk siswa ataupun guru.



Catatan Lapangan 111

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari dan tanggal : Rabu, 27 Maret 2019

Waktu :09.39 WIB

Tempat : Ruang Guru

Sumber Data : Ibu Sri Rahayu (Guru Sejarah)

Catatan Deskriptif

Pada saat melakukan wawancara dengan narasumber yang
sebelumnya (Bu Asri) ruang guru hanya tampak beberapa guru yang
sedang mengerjakan laporan harian sembari menunggu jam mengajar
mereka. Peneliti diarahkan untuk melakukan wawancara dengan lbu Sri
Rahayu atau Bu Yayuk sapaannya. Beliau yang tengah mengisi laporan
harian mempersilahkan untuk wawancara. Kemudian peneliti menanyakan
mengenai kedisiplinan yang ada di SMA 4, dan berikut ini adalah
pendapat Bu Yayuk; “kalau menurut saya ya sedang lah, sedang
maksudnya kalau disiplin saklek ya enggak tapi kalau tidak disiplin juga
nggak, katakanlah dilihat dari kehadiran kalau bapak ibu guru insyaallah
banyak yang tertib karena kan kita terkait finger print ya, tapi kalau untuk
siswa kadang masih banyak yang alasanya pasti kesiangan, kalau kaitanya
dengan pergantian jam itu kan karena jarak kelas juga ya, jadi mungkin
kita ngajarnya dari ujung sampai ujung sana jadi nggak bisa untuk ontime.
Kemudian untuk pelaksanaan hari efektif itu yang jarang atau tidak boleh
kita menggunakan hari efektif untuk kegiatan lain, jadi kalau secara

ukuran waktunya itu kita on time, dilaksanakan sesuai dengan jadwalnya.



Sedangkan kalau bapak ibu guru saya rasa karena memang kita aturanya
perlu finger ya jadi kalau dulu kan mungkin bapak ibu guru bisa datang ke
sekolah mengajar sesuai dengan jamnya, katakanlah kita ngajar jam ke-3
itu jam 08.30, itu sampai di sekolah jam 08.00 itu nggak masalah, tapi
kalau sekarang kan harus finger jam 07.00 itu sebagian besar 90% lah
kecuali kalau ada halangan itu bapak ibu guru itu ontime rawuh di sekolah
karena kaitannya juga dengan finger, jadi ya sekalipun mungkin Kita itu
kan disiplin itu kan kebiasaan yang di bentuk, biar bagaimana karena kita
harus masuk jam 07.00 ya dan ada finger, kalau cuma tanda tangan
manual kan bisa di anu, tapi kalau finger kan gak bisa, telat satu menit saja
sudah merah di aplikasi dan termasuk pulangnya nggak boleh sak-sak e
bahkan kalau bapak ibu guru terpaksanya ada kepentingan harus balik lagi
disini jadi kalau bapak ibu guru sudah tidak masalah ya, mungkin finger
dianggap sukses lah untuk membuat bapak ibu guru bertahan di sekolah.”

Kemudian pelanggaran yang sering dilakukan adalah seperti
berikut; “kalau bapak ibu guru, meninggalkan jam mengajar dan tapi
biasanya ada alasan. Karena kadang kita juga tidak bisa misalnya bagi kita
dianggap tidak penting tapi bagi beliau itu penting, jadi kalau yang paling
kelihatan ya itu meninggalkan jam itu karena dalam hal ini mereka punya
dua kepentingan yang berbeda, di sekolah mereka harus mengajar karena
itu jamnya tapi dipihak lain mereka harus ada juga dan mereka nggak bisa
berbagi dalam waktu yang bersamaan mereka tidak bisa melakukan dua
hal itu sekaligus, jadi kalau saya melihatnya yang paling bisa dilakukan
oleh bapak ibu guru itu ya meninggalkan jam mengajar itu yang paling
gampang paling tidak beresiko, biasanya ya ngasih tugas kepada para
siswa, tapi kan sekalipun sudah ngasih tugas itu mereka meninggalkan

tugas utamanya meskipun meninggalkannya karena ada alasannya.



Misalkan kita mau punya kepentingan tidak bisa hadir di sekolah tiga hari
itu kita harus mengajukan cuti, kalau memungkinkan tuker dengan bapak
ibu guru yang lain. Misalkan lagi besuk ke tempat teman yang ada di
rumah sakit kalau mau balik lagi kan sudah sore itu biasanya bapak ibu
yang kosong, tapi ada juga bapak ibu guru halah nek mulang pendak dino
nek tilik wong loro ora pendak dino. Dan kalau untuk ada atau tidaknya
bapak atau ibu guru yang melakukan ya ada tapi mungkin persentasenya
sangat kecil ya, karena bapak ibu guru yang lain juga control maksudnya
ini jamnya siapa kok tidak ada besok jamnya siapa katakanlah saiki raono
sesok raono sesok raono oh sik mulang kae, nanti langsung sampaikan
kepala sekolah, jadi biasanya walinya yang ngopyak kan biasanya guru
yang sesudahnya. Murid juga nanti akan lapor kepada walinya, ini sering
kosong, sering tidak mengajar. Jadi, ya ada tapi tidak menjadi suatu hal
yang dibiarkan. Kadang kan mereka mempunyai pekerjaan lain selain
guru, tapi misalkan kalau mereka meninggalkan karena memeng karena
males itu cepat ketahuan dan itu langsung kepala sekolah yang akan
menangani, kalau nanti sudah keterlaluan itu biasanya kepala sekolah
sanksinya nilai PKG nya dibuat hanya cukup dan nanti resikonya nggak
bisa dipakai untuk nyairkan sertifikasi kalau sudah keterlaluan, jadi kepala
sekolah itu shock terapi yang paling gampang adalah membuat untuk nilai
pekerjaan ada tanggung jawab ada disiplin na itu dirangkai menjadi satu
itu dinilai cukup ya sudah, itu juga kepala sekolah tidak bisa serta-merta
kalau tidak yang kebangetan. Tapi kalau bapak ibu guru yang pekerjaanya
hanya guru sekalipun dirumah juga punya sambilan itu biasanya juga
mereka berpikir untuk meninggalkan kelas. Nanti guru sesudah dan

sebelumnya akan menyampaikan, guru piket juga tahu.”



Mengenai punishment dan reward Bu Yayuk menjelaskan ke
peneliti sebagai berikut; “ya dari kepala sekolah yang saya tahu ya itu
yang paling kelihatan itu nilai PKG. Ada nanti kepala sekolah dia akan
membuat guru itu jamnya kurang dan itu jangankan cair untuk
mengajukan sertifikasi aja nggak bisa, kalau yang cukup itu masih bisa
mengajukan tapi nggak cair. Dan kalau setahu saya juga kepala sekolah
tergantung juga karakter beliau, kan ada kepala sekolah itu yang saklek,
kaku, ada yang segan orangnya jadi mesti beliau punya kewenangan, jadi
kepala sekolah yang sudah pengalamannya lama dengan yang sebentar itu
juga akan beda kaitannya dengan penilaian karena sekali lagi nanti kepala
sekolah sertifikasi tidak cair itu nanti akan mengganggu ritme harian.
Kalau untuk rewardnya ya kalau disini kayaknya belum terlalu, kalau
cuma reward sekedar pengakuan, ucapan selamat, itu mesti tapi kalau
mjsalnya pengakuan guru berprestasi secara internal itu kayaknya belum
banyak. Misalnya pas hari ulang tahun kemudian dipanggil guru
berprestasi selama ini di SMA 4 diberikan piala, hadiah, kok setahu saya
tidak, tapi kalau dari luar atau kalau sekedar diumumkan mungkin iya tapi

itu tadi kalau pemberian bentuknya fisik, uang itu nggak setahu saya.”

Untuk pertanyaan terakhir peneliti menanyakan upaya serta
strategi kepala sekolah dalam meningkatkan disiplin, dan berikut pendapat
Bu Yayuk; “ya yang paling gampang namanya kepala sekolah itu ya
ngasih contoh ya, kalau yang terjadi jarang sekali atau beliau mesti akan
mengkomunikasikan sekalipun tidak secara intern mungkin disampaikan
kepada waka, misalnya beliau tidak bisa berangkat pagi atau apa itu mesti
dikomunikasikan. Jadi, ya beliau mesti tidak akan berangkat lebih dari jam
07.00 dan pulang juga beliau malah kalau tidak ada kepentingan beliau

tidak pulang dulu sebelum kami pulang. Dan strateginya ya kalau



dikatakan khusus juga nggak ya, jadi ini dari sisi saya lho ya itu seperti
beliau memberi contoh, beliau nanti mengajak, beliau nanti nagih kalau
bapak ibu harus mengumpulkan, kalau nanti terpaksanya juga ngasih nilai
cukup atau kurang dari 24 jam, tapi kalau kurang dari 24 jam itu jarang
karena nanti kalau tidak dikasih jamnya anak-anak juga susah siapa yang

mau ngajar, karena kan mengajar sekarang sesuai dengan kompetensinya.”
Catatan Reflektif

Dari hasil wawancara dengan Bu Yayuk dapat diketahui bahwa
salah satu disiplin pegawai yang diatur dalam peraturan adalah kehadiran,
yang mana pegawai harus masuk tepat waktu. Hal ini menjadi keharusan
karena di sekolah juga memakai finger print untuk kehadiran, sehingga
alasan untuk terlambat atau hadir hanya waktu jam mengajar sudah sangat
jarang sekali. Selain itu, hukuman atau punishment yang diberikan untuk
sebuah pelanggaran adalah dengan pengurangan jam yang berdampak
pada penilaian kinerja guru, tetapi hal itu hanya diberikan jika memang

pelanggaran yang dilakukan sudah tidak bisa ditoleransi.



Catatan Lapangan 1V

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari dan tanggal : Rabu, 27 Maret 2019

Waktu :10.52 WIB

Tempat : Ruang Guru

Sumber Data . Bapak Franciscus Xaverius Catur Setya

(Guru Bahasa Indonesia)
Catatan Deskriptif

Wawancara dilakukan di ruang guru yang saat itu hanya ada
beberapa guru dan kebetulan Pak Catur sudah selesai mengajar. Tanpa
berlama-lama karena beliau akan mengajar lagi peneliti langsung
dipersilahkan untuk bertanya. Pertanyaan pertama yang peneliti lontarkan
adalah bagaimana dengan disiplin yang ada, dan jawaban Pak Catur
sebagai berikut; “ya bagus, terutama waktu kan pakai finger print kan
otomatis konsekuensinya gitu. Kalau tidak pakai mungkin ya tidak

disiplin.”

Lalu mengenai peran kepala sekolah dalam meningkatkan disiplin
dan strateginya, berikut ini pendapat Pak Catur; “ya bagus, terutama waktu
kan pakai finger print kan otomatis konsekuensinya gitu. Kalau tidak
pakai mungkin ya tidak disiplin. Kalau untuk strateginya saya pikir sudah
bagus karena sebagus-bagusnya orang mengajak adalah memberikan
contoh, datang pagi, pergi ya ada komunikasi, mungkin ada yang tidak

puas hanya dengan contoh itu pribadi masing-masing.”



Untuk evaluasi serta pendekatan bagi guru yang melakukan
pelanggaran berikut jawaban Pak Catur; “evaluasi kepala sekolah kalau
secara umum kan setiap kegiatan dievaluasi baik itu kegiatan kurikulum
maupun mungkin kegiatan kesiswaan, dan masalah evaluasi yang sifatnya
pribadi mungkin tadi semacam pembinaan kan biasanya untuk menjaga
privasi dilakukan oleh kepala sekolah sendiri tidak diforum lagi, itu kan
etika seseorang. Terus pendekatanya ya pendekatanya personal, ya nanti
bertemu mungkin dialog di ruang kepala sekolah dan sifatnya tertutup
maksudnya kasusnya kadang-kadang tahu tetapi pada saat pembinaannya
jarang dilakukan pembinaan personal jika itu kasusnya personal tapi kalau
kasusnya menyeluruh ya nanti pembinaanya melalui koordinasi setiap
senin pagi atau setiap saat, kalau ada permasalahan kepala sekolah
melakukan pembinaan baik secara langsung atau melalui waka-waka nya.
Lalu biasanya ada perubahan pas habis dibina, kita kan sudah tua sudah
bisa mendudukkan dan tau porsi kinerja masing-masing, ya mungkin
setelah konfirmasi, klarifikasi akan ada titik temu mungkin orang tua itu
jadi perhatian kalau dia melakukan penyimpangan disengaja mungkin dia
tidak tahu atau mungkin belum tahu atau mungkin ada sesuatu yang
mungkin Kita tidak tahu. Misalnya datang terlambat, kadang-kadang kan
tidak tahu tiba-tiba hanya terlambat, mungkin maunya bagus datangnya
tidak terlambat tapi bannya bocor, macet, kadang-kadang terjadi miss
komunikasi sebelum ada komunikasi, saya kira kalau disini baik. Sering
komunikasi, contoh saja setiap hari selasa saya bersama beliau satu jadwal
di piket, komunikasinya bagus dia memberi contoh kadang-kadang ya
saya duluan atau beliau duluan menyalami, komunikasi, ini kan forum
bertemu di depan 3S itu kan untuk ngobrol bareng menanyakan ini itu

diluar penugasan.”



Catatan Reflektif

Dari penjelasan Pak Catur dapat bahwasannya karena kehadiran
sudah memakai finger print maka kehadiran dirasa dapat tercover dengan
baik. Hal lain yang mengenai kepala sekolah seperti peran kepala sekolah
serta upayanya dalam meningkatkan disiplin adalah dengan mengajak dan
memberi contoh. Selain itu evaluasi disampaikan secara bersama jika
masalah yang muncuk merupakan masalah bersama, tetapi jika personal
tentu evaluasi yang berupa pembinaan akan dilakukan secara personal.
Pendekatan yang dilakukan adalah berupa komunikasi, sehingga akan

mengetahui apa yang sebenarnya terjadi.



Catatan Lapangan V

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari dan tanggal . Jumat, 29 Maret 2019

Waktu :08.16 WIB

Tempat : Ruang Kepala Sekolah

Sumber Data : Bapak Jaka Tumuruna (Kepala Sekolah)

Catatan Deskriptif

Saat itu peneliti bermaksud untuk melakukan wawancara dengan
kepala sekolah, dan sembari menunggu untuk wawancara peneliti
meminta data-data mengenai SMA Negeri 4 Yogyakarta di ruang tata
usaha. Terlihat pegawai tengah dengan kesibukan masing-masing. Tidak
selang waktu lama, peneliti dipertemukan dengan kepala sekolah melalui
waka bagian humas. Segera saja peneliti diarahkan menuju ruang kepala
sekolah dan menyampaikan maksud serta tujuan peneliti dan langsung

dipersilahkan untuk melakukan wawancara.

Pertanyaan pertama mengenai pendapat Pak Jaka sebagai kepala
sekolah tentang kedisiplinan di SMA 4, dan berikut adalah jawaban
beliau; “kalau tingkat kedisiplinan di SMA Negeri 4 bapak ibu guru dan
karyawan itu sangat disiplin, ya tidak sangat disiplin tetapi sudah disiplin,
jika ada yang terlambat satu dua itu kan sudah biasa, tetapi yang jelas
tingkat kedisiplinan di SMA Negeri 4 itu ya 98% guru dan karyawan itu
disiplin semua. Kemudian untuk bapak dan ibu guru yang mungkin
kadang terlambat atau mungkin ada pelajaran tidak mengajar, diberi

pembinaan secara personal. Dengan pembinaan itu tentunya nanti mereka



akan lebih meningkatkan kinerja. Kemudian kami secara rutin setiap tiga
bulan sekali mengadakan pembinaan kepada semua guru dan karyawan
dan secara incidental kadang-kadang satu bulan sekali kami mengadakan
pembinaan kepada bapak dan ibu guru, jika mungkin ada informasi yang
perlu disampaikan tidak sampai menunggu tiga bulan maka akan langsung
disampaikan kepada guru dan karyawan. Dan sebelum adanya pembinaan
tentu biasanya kami tegur mengapa terlambat dan mereka punya alasan
masing-masing, ya sudah yang penting siswa jangan ditelatkan
mengajarnya, kalau terlambat kehadiran itu kan resiko tanggung mereka
karena dalam finger print itu lebih dari jam 7 misalnya telat 10 menit nanti
kan di kumulatif dalam satu tahun dan hal tersebut yang menentukan
adalah BKD bukan sekolah, tetapi sampai saat ini juga belum di rekap
hanya saja informasi sementara seperti itu. Jam kerja kita sehari saja sudah
7,5 jam itu kalau dalam waktu tiga bulan misalnya sudah dapat 7,5 jam
berarti tidak masuk satu hari, kalau begitu efeknya nanti di kinerja yang

tidak bagus.”

Selanjutnya mengenai guru yang terlambat dan bagaimana
konsekuensinya, dan hasil wawancara dengan Pak Jaka sebagai berikut;
“ya ada. Tetapi jika telat mengajarnya tidak, karena kita dibatasi harus
finger print jam tujuh, misalnya guru ada yang datang 07.05 itu kan sudah
dianggap telat tetapi beliau belum telat mengajar karena mengajarnya jam
07.20. Jadi, kita punya toleransi 15 menit, yang terpenting bapak ibu guru
tidak telat mengajarnya, mereka telat karena finger print nya dan untuk
konsekuensi atau punishmentnya ya kita pertama adalah teguran habis
teguran kita pembinaan kalau sudah tidak bisa dibina ya nanti kita

laporkan ke atasan, nanti yang menentukan sanksi adalah atasan kami.



Untuk SMA Negeri 4 sendiri sebelum terlanjur melakukan pelanggaran

berat pelan-pelan teman-teman kita bina.”

Sebagai kepala sekolah upaya dan evaluasi dilakukan dalam
meningkatkan disiplin, Pak Jaka menjelaskan kepada peneliti sebagaimana
berikut ini; “upaya kita meningkatkan disiplin ya dengan cara membuat
kebijakan tatib yang benar-benar yang bisa dilaksanakan oleh teman-
teman, ya aturan siswa sama dengan aturan guru. Jadi pagi bel masuk jam
07.00 ya pintu gerbang kita tutup, guru yang terlambat ya nanti nunggu
seperempat jam setelah lagu Indonesia Raya didengungkan dan boleh
masuk. Kalau untuk strategi kami dalam meningkatkan disiplin ya kita
harus memberikan contoh dulu, kita memberi contoh untuk disiplin. Kita
juga selalu menegakkan aturan, dengan menegakkan aturan yang benar
kita tidak akan mengalami kesulitan. Jadi, kita harus memberi contoh,
memotivasi mereka, supaya teman-teman menjadi nyaman. Yang
terpenting nomor satu itu memberi contoh, Ing Ngarsa Sung Tuladha Ing
Madya. Mangun Karsa. Tut Wuri Handayani itu aja, jadi prinsipnya
seperti Ki Hajar Dewantara. Nah, untuk evaluasinya ya melalui kegiatan
pembinaan itu yang kita sampaikan macam-macam, jadi temuan-temuan
dilapangan kita sampaikan misalnya kami kadang-kadang keliling,
nginguk kelas ada gurunya apa tidak, jurnal hariannya kok kosong, kita
sampaikan nanti pada saat briefing. Kemudian di kelas kok banyak coret-
coret kertas, kita sampaikan disaat kita briefing, kita briefing dengan
bapak ibu guru diluar pembinaan yang tiga bulan sekali, dimana ada
temuan dilapangan segera kami sampaikan baik temuan atau kebijakan
baru kita sampaikan tidak menunggu tiga bulan sekali. Ya kita harus
memberikan pendidikan kepada mereka misalnya kita sampaikan setiap

mau pulang sekolah anak-anak disuruh membersihkan laci atau meja tapi



kalau tidak sempat menyampaikan ke siswa karena terburu pulang ya kita
mengingatkan lagi. Terus kalau pas keliling terus kok ada keas yang
kosong ya begini kalau saya tanya sama siswanya misalnya gurunya siapa,
ada tugasnya, ada pak suruh mengerjakan, tetapi kalau pelajarannya siapa
gurunya ini tidak apa ya hari berikutnya kami panggil kami tegur. Kenapa
kemarin tidak mengisi, ya mungkin karena apa gitu. Ya ada tetapi hanya
sebagian guru saja orangnya hanya itu-itu saja tidak semuanya, kalau
secara prosentase ya 99% teman-teman kita itu bertanggung jawab kepada
anak-anak karena sekolah kita termasuk sekolah di kota jadi tetap

mempertahankan kualitas pembelajaran.”
Catatan Reflektif

Dari hasil wawancara dengan Pak Jaka dapat diketahui bahwa
sebagai kepala sekolah harus memberikan contoh atau teladan yang bisa
ditiru baik oleh guru, pegawai serta siswa. Kedisiplinan yang ada juga
sudah baik, guru yang terlambat dalam mengajar tentu diberi pendekatan
serta pembinaan secara personal. Selain itu evaluasi yang diberikan berupa
pembinaan sehingga hal tersebut dapat menjadi salah satu perhatian untuk
lebih meningkatkan disiplin. Sedangkan untuk hukuman yang diberikan
ketika guru ataupun pegawai melanggar aturan yang ada adalah dengan
pembinaan yang bersifat bertahap. Teguran merupakan tahapan pertama
yang diberikan untuk guru atau pegawai yang melakukan pelanggaran.
Jika tidak ada perubahan maka tindakan selanjutnya akan dibina secara
personal dan tentu yang terakhir adalah dikembalikan kepada yang lebih

berwenang yang dalam hal ini adalah dinas pendidikan.



Lampiran VIII : Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA

SMA NEGERI 4 YOGYAKARTA

; .Iln_hln(tlll\: Karangwaru Lor Yogyakarts $8241 Telp, A13248 Pax :ﬂl?lu’f“l.“
Website htp://www. patbhe-jogia.sch.id Email @ info@patbhe-jogia sch.id

KETERANGAN
Nomor : 070/ 724

Yang bertanda tangan di bawah ini saya:

Nama JAKA TUMURUNA, M.Pd.
NIP : 19670511 200003 1 007
Pangkat/ Golongan : Pembina, Gol. IV/a
Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja i SMA Negeri 4 Yogyakarta

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Fachrunnisa Maulidya Rahmawati

NIM + 15490078

Prodi / Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam

Fakultas : Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Kalijaga Yogyakarta
Waktu : 19 Februari 2019 s.d 30Juni 2019

Lokasi / Obyek : SMA Negeri 4 Yogyakarta

‘Telah Melakukan Penelitian dengan Judul : PERAN KEPALA SEKOLAH DALAM
MENINGKATKAN DISIPLIN KERJA PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN DI SMA NEGERI 4
YOGYAKARTA

Demikian Surat Keterangan ini kami berikan untuk digunakan sebagaimana mestinya
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Lampiran X : Sertifikat PLP I
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Nomor : B-2450/Un.02/DT. 1/PP.02/06/2018

Diberikan kepada:

Nama : FACHRUNNISA MAULIDYA RAHMAWATI q
NIM £ 15490078
Jurusan/Prodi : Manajemen Pendidikan Islam -

Nama DPL : Dr. Subiyantoro, M.Ag.

vang telah melaksanakan Kegiatan Program Latihan Profesi 1 (PLP 1) di
/ Kemenag Sleman tanggal 26 Februari s.d 18 Mei 2018

95,25 (A)

Sertifikat ini diberikan sebagai bukti lulus PLP 1 sekaligus sebagai syarat
untuk mengikuti Program Latihan Profesi [1 (PLP 1),

dengan nilai:

Yogyakarta, 7 Juni 2018

a.n Wakil Dekan Bidang Akademik
‘Ketua Laboratorium Pendidikan.

Fery Irianto Setyo Wibowao, S.Pd., M.Pd.1.
NP 19840217 200801 | 004
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
l“"l\’l'.llSl'l':\S ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamiat: JL Marsdn Adisucipto, Telp, (0274) 513056, Fas, (0274) 586117
httpe /e biyatiuin-sukaacid, Email: ftkia uin-suka.ac.id Yogyakarta 55281

Y o SEEPET B A e L
Sertifikat

Nomor: B.5088.b/Un.02/WD.T/PP.02/12/2018

Diberikan kepada:

Nama : FACHRUNNISA MAULIDYA RAHMAWATI
NIM ¢ 15490078

Jurusan/Pogram Studi : Manajemen Pendidikan Islam

yang telah melaksanakan kegiatan Program Latihan Profesi Il (PLP II) mulai
tanggal 8 Oktober sampai dengan 23 November 2018 di Kemenag Sleman dengan
Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) Dr. Subiyantoro, M.Ag. dan dinyatakan
lulus dengan nilai 95,20 (A).

Yogyakarta, 27 Desember 2018

- Fery Irianto Setyo Wibowo, S.Pd.. M.Pd.L.
-~ UNIP. 19840217 200801 1 004




Lampiran XI1 : Sertifikat KKN
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIAT =
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

v ¥ LEMBAGA PENELITIAN DAN
‘ '" , PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

1FIKAT

Nomor: B-350.3/Un.02/L.3/PM.03.2/P3 1851/10/2018

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kaljaga
memberikan sertifikat kepada

Nama Fachrunnisa Maulidya Rahmawati
Tempat, dan Tanggal Lahir Pacitan, 23 Juli 1997

Nomeor Induk Mahasiswa 15490078

Fakuitas limu Tarbiyah dan Keguruan

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-Interkoneksi Semester Pendek,
Tahun Akademik 2017/2018 (Angkatan ke-96), di

Lokasi : Mongkrong, Sampang
Kecamatan Gedangsari
Kabupaten/Kota Kab. Gunungkidu!
Propinsi D.1. Yogyakarta

dari tanggal 04 Juli s.d. 31 Agustus 2018 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 97,00 (A)
Sertifikat ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata
(KKN) dengan status mata kuliah intra kurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian
Munagasyah Skripsi.
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Lampiran XV : Sertifikat TOEC/TOEFL
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Lampiran XVIII : Curriculum Vitae

CURRICULUM VITAE

Data Pribadi :
Nama . Fachrunnisa Maulidya
Rahmawati
Tempat. Tgl Lahir . Pacitan, 23 Juli 1997
Program Studi : Manajemen Pendidikan
Islam
Fakultas : Illmu Tarbiyah dan Keguruan
Agama . Islam
Alamat . Pronggo, Gembong, Arjosari, Pacitan
Alamat di Yogyakarta - Kp. Sapen GK | No. 399 Demangan,
Gondokusuman, Yogyakarta
No. Hp . 0823-3517-7904
Email :  nissa.lidya@gmail.com

Data Orangtua :

Ayah :  Misnianto

Ibu . Suhartatik

Alamat . Pronggo, Gembong, Arjosari, Pacitan
PENDIDIKAN FORMAL

Tahun 2003-2009 . SD Negeri Gembong 1

Tahun 2009-2012 . SMP Negeri 1 Arjosari

Tahun 2012-2015 : SMK Negeri 1 Pacitan

Tahun 2015-sekarang : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta


mailto:nissa.lidya@gmail.com

PENGALAMAN ORGANISAI
1. Anggota APMB (Asosiasi Pelatih Marching Band) Kabupaten Pacitan

Yogyakarta, 30 Juli 2019

Fachrunnisa Maulidya. R
NIM. 15490078
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